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Abstract

Free radicals have an unpaired electron in the ontermost orbital causing degenerative diseases such as cancer. However, it can be
inhibited by antioxidants. Natural antioxidants are considered safer than synthetic antioxidants, which have harmful side effects
if consumed by the body in the long term. Natural antioxidants are obtained from natural ingredients such as plants. Agung
banana is one of the plants that have the potential to produce antioxidants. The community widely consumes these bananas,
increasing the waste of banana bunches stem. Banana bunch stem is one of the wastes that has not been widely used. This study
aims to determine secondary metabolites' content through phytochemical screening, total phenol, and antioxidant activity.
Phytochemical screening is a qualitative descriptive test with indicators of color change and the presence of precipitate. The screening
results showed that the agung banana bunch stem extract was positive for flavonoids, triterpene terpenoids, polyphenols, tannins,
and alkaloids. The total phenol test showed a result of 40,00 mg/ g. The antioxidant activity test showed an 1Cs value of 190,55
ug/ mil, which was classified as weak. Research shows that the relatively small relationship between total phenol canses low/ weak
antioxidant activity.

Keywords: Phenolic Total, Antioxidant Activity, Agung Banana, Bunch Stem

PENDAHULUAN Radikal bebas dapat dihambat
Radikal bebas dapat berasal dari  menggunakan senyawa antioksidan

pencemaran lingkungan  seperti asap  (Pratama dan Busman, 2020).

kendaraan, asap pabrik, rokok, polutan, Antioksidan menghambat radikal

radiasi, ozon, dan bahan makanan tambahan ~ bebas dengan menyumbangkan satu atau
yang masuk (K. Sayuti dan Yenrina, 2015).  lebih atom hidrogen pada radikal bebas
Radikal bebas merupakan suatu molekul  sehingga senyawa radikal menjadi lebih
dengan satu atau lebih elektron yang tidak  stabil dan non reaktif (Anliza dan Hamtini,
memiliki pasangan di orbital paling luarnya ~ 2017). Dalam tubuh manusia terdapat enzim
(Soeksmanto e# al, 2007). Radikal bebas  yang berperan sebagai antioksidan alami.
mempunyai sifat yang tidak stabil dan sangat ~ Akan tetapi jika radikal bebas yang masuk
reaktif. Radikal bebas berperan dalam  dalam tubuh berlebihan maka diperlukan
proses kerusakan jaringan dan timbulnya  antioksidan tambahan. Sumber antioksidan
suatu penyakit. Ketidakseimbangan kadar  dapat diperoleh secara alami dan sintetis.
radikal bebas yang masuk dalam tubuh  Antioksidan sintetik sering digunakan dari
dapat memicu berbagai jenis penyakit.  senyawa fenolik seperti butylated hydroxyanisol
Kerusakan sel yang diakibatkan reaktivitas ~ (BHA), ‘zerbutilasi  hidroksi-toluena (BHT),
pada senyawa radikal dapat menimbulkan  butylbydroguinone tersier (TBHQ), dan ester
berbagai penyakit seperti kanker, gangguan  dari asam galat yaitu gallate propil (PG).
respiratorik, penuaan dini, dan penyakit  Antioksidan sintetis telah melalui pengujian
jantung koroner (Sayuti dan Yenrina, 2015).  dengan ketelitian  tinggi, akan tetapi
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penggunaan dalam jangka panjang dapat
memberikan efek kurang baik pada tubuh.
Antioksidan alami yang diperoleh dari
tumbuhan lebih aman dikonsumsi jangka
panjang (Sayuti dan Yenrina, 2015).

Antioksidan yang berasal dari
tumbuhan memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yang cukup tinggi
seperti flavonoid, asam fenolat, tokoferol,
polifenol, dan tanin (Sayuti dan Yenrina,
2015). Polifenol merupakan salah satu jenis
senyawa  yang  berpotensi  sebagai
antioksidan. Senyawa ini memiliki beberapa
fungsi yaitu melindungi bagian sel tubuh
dari ancaman kerusakan yang disebabkan
radikal bebas dengan cara mengikat
komponen radikal bebas dan mencegah
inflamasi serta peradangan pada sel tubuh
tersebut. Konsumsi antioksidan alami lebih
menguntungkan karena berupa bahan
organik. Tumbuhan pisang merupakan salah
satu tumbuhan yang mempunyai potensi
sebagai antioksidan (Hasma dan Winda,
2019).

Pisang merupakan salah  satu
komoditas buah unggulan yang mudah
ditemukan dan digemari oleh masyarakat
Indonesia (Rakhmawati ef al., 2022). Pisang
agung (Musa paradisiaca) merupakan salah
satu jenis pisang olahan (plantain) yang perlu
diolah  sebelum  dikonsumsi  untuk
meningkatkan cita rasanya. Pisang agung
memiliki bentuk menyerupai tanduk dengan
ukuran 32 cm (Rakhmawati dan Lestari,
2021). Pisang vyang diproduksi setiap
tahunnya mengalami peningkatan
(Nurhayati e# al, 2016). Jumlah produksi
buah pisang dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 di provinsi Jawa Timur berturut-
turut adalah 2.059.922 ton, 2.116.974 ton,
dan 2.618.795 ton (Badan Pusat Statistik,
2021). Peningkatan produksi buah pisang
berkaitan dengan pemanfaatan buah pisang
yang tergolong mudah. Selain itu, masa
simpan buah relatif lama, sehingga buah
masak dapat dimanfaatkan untuk berbagai
macam bahan olahan (Prahardini e/ 4/,
2010).

Produksi buah pisang yang tinggi
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menyebabkan tingginya limbah kulit dan
tandan pasca produksi. Limbah tandan
terutama bagian tangkai sisir buah pisang
yang dihasilkan pasca produksi buah pisang
kurang banyak dimanfaatkan. Limbah
tandan dalam sekali produksi memiliki
jumlah sekitar 1,076-2,421 kg (3.119,22
sampai dengan 7.018,44 kg/tahun) (Suretno
dan Adriyani, 2020). Tangkai sisir buah
pisang agung diduga memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang dapat
dimanfaatkan.

Berdasarkan hasil penelitian  uji
fitokimia pada kulit dan buah pisang
sebelumnya, diduga pada tangkai sisir buah
pisang agung mempunyai kandungan
metabolit sekunder yang hampir serupa,
seperti terdapat senyawa alkaloid, saponin,
flavonoid, dan tanin (Hasma dan Winda,
2019). Tangkai sisir buah pisang agung
belum  banyak  dimanfaatkan  oleh
masyarakat karena kurangnya informasi
mengenai kandungan kimia, bioaktivitas,
dan cara pemanfaatannya, sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang uji skrining
fitokimia, total fenol, dan aktivitas
antioksidan pada ekstrak tangkai sisir buah

pisang agung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Identifikasi senyawa aktif dengan
skrining fitokimia, uji aktivitas antioksidan,
dan uji kadar total. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2022.
Uji  skrining  fitokimia, wuji  aktivitas
antioksidan dan wuji kadar total fenol
dilakukan di = Laboratorium  Fisiologi
Tumbuhan, Departemen Biologi,
Universitas Negeri Malang.

Penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan penelitian antara lain, tahap
persiapan sampel tangkai sisir buah pisang
agung, ckstraksi dan maserasi, skrining
fitokimia, uji total fenol, dan uji aktivitas
antioksidan.

Pada tahap persiapan, sampel
tangkai sisir buah pisang agung dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60°C
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selama 20 jam kemudian hasil pengeringan
dihaluskan. Sampel dimasukkan ke wadah
maserasi dan ditambahkan metanol 96%
dengan perbandingan 1:5 dan disimpan
selama 2 x 24 jam sambil diaduk setiap 6 jam
sekali. Sampel disaring untuk diambil
filtratnya, sedangkan residunya dilarutkan
kembali dengan metanol 96% selama 2 x 24
jam dan diaduk setiap 6 jam sekali,
kemudian disaring kembali untuk diambil
filtratnya dan dicampur dengan filtrat
pertama untuk diuapkan. Proses penguapan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
60°C hingga didapat ekstrak kental.

Skrining fitokimia ini meliputi uji
flavonoid, terpenoid, polifenol, tanin galat,
dan alkaloid. Setiap uji diambil 2 ml ekstrak,
ditambahkan 8 ml akuades yang sudah
dipanaskan * 10 menit. Filtrat disaring
kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Uji flavonoid dilakukan dengan
penambahan HCl pekat dan bubuk Mg.
Indikator positif dengan warna merah bata.
Uji terpenoid dengan penambahan reagen
Lieberman bouchardat. Indikator positif
dengan warna hijau kebiruan yang
mengandung terpenoid jenis steroid, warna
jingga kecokelatan yang mengandung
terpenoid jenis triterpenoid. Uji polifenol
dengan penambahan FeCl 1%. Indikator
positif dengan warna coklat kehitaman, biru
kehitaman, hijau kehitaman. Uji tanin
dengan penambahan Natrium Asetat dan
FeCl 1%. Indikator positif dengan
terdapatnya warna coklat  kehitaman,
kehitaman. Uji alkaloid dilakukan dengan 3
reagen, yaitu reagen mayer dengan indikator
positif terdapat endapan putih, reagen
wagner dengan indikator positif terdapat
endapan coklat, dan reagen dragendroff
dengan indikator positif terdapat endapan
jingga.

Pembuatan larutan asam  galat
dilakukan dengan pengambilan asam galat
sebanyak 2,5 mg dilarutkan ke dalam 20 ml
akuades, diperoleh konsentrasi 125 ppm.
Ekstrak tangkai sisir buah pisang agung
diambil sebanyak 1,25 mg dan dilarutkan
dalam 10 ml akuades, sehingga diperoleh
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larutan stok sampel konsentrasi 125 ppm.
Pengukuran nilai  absorbansi  dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 765 nm.
Pembuatan larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) dilakukan dengan diambil 2
mg serbuk DPPH kemudian dilarutkan ke
dalam 50 ml metanol, sehingga diperoleh
larutan DPPH dengan konsentrasi 40 ppm.
Selanjutnya pengukuran absorbansi
dilakukan pada panjang gelombang 517 nm
sebagai blanko.

Pembutaan larutan stok sampel
dilakukan dengan melarutkan 2,5 mg ke
dalam 20 ml metanol. Selanjutnya setiap

larutan  diukur  nilai  absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
gelombang 517 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Fitokimia

Hasil skrining fitokimia pada ekstrak tangkai
sisit buah pisang agung ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1:
Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol
Tangkai Sisir Buah Pisang Agung

.. Tangkai Sisir
Uit Reagen "Git]  Ke.
Flavonoid | HCI pekat + Warna
+ Mg merah
bata
Terpenoid | Lieberman + Warna
jingga
kecoklatan
Polifenol | FeCls 1% + Coklat
kehitaman
Tanin Natrium + Coklat
Asetat + kehitaman
FeCl3 1%
Alkaloid | Mayer + Endapan
putih
Wagner + Endapan
coklat
Dragendoff + Warna
jingga dan
endapan
jingga
kecoklatan
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Senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada ekstrak tangkai sisir buah
pisang agung dianalisis dengan metode
skrining  fitokimia.  Skrining  fitokimia
menggunakan pengujian warna beberapa
pereaksi dalam  penentuan  golongan
senyawa flavonoid, terpenoid, polifenol,
tanin galat, dan alkaloid. Semua pengujian
yang dilakukan menunjukkan hasil postif

akan  kandungan senyawa  metabolit
sekunder pada tangkai sisir buah pisang
agung.

Efektivitas dalam proses ekstraksi suatu
senyawa sangat dipengaruhi oleh pelarut.
Kelarutan senyawa berhubungan dengan
jenis pelarut yang sesuai dengan prinsip /e
dissolve like (suatu senyawa akan terlarut
dengan pelarut yang mempunyai sifat sama).
Pelarut yang memiliki sifat polar diantaranya
adalah etanol, metanol, aseton dan air.
Pelarut yang memiliki sifat semi polar
diantaranya, etil asetat, dan diklorometan.
Pelarut yang memiliki sifat non polar
diantaranya, N-heksan, petroleum eter, dan
kloroform (Tetti, 2014). Menurut Sayuti,
(2017) penggunaan pelarut metanol dapat
menghasilkan aktivitas antioksidan yang
tinggi padan pembuatan ekstrak bambu laut
(Issis hippuris). Pelarut yang baik digunakan
dalam proses ekstraksi memiliki sifat mudah
menguap dan toksisitas rendah (Ncube ez a/.,
2008). Pelarut metanol paling banyak
digunakan dalam isolasi senyawa dari bahan
alam. Hal ini berkaitan dengan pelarut
metanol memiliki tititk didih yang rendah
(65°C) schingga sesuai untuk ekstraksi
(Susanti ez al., 2012).

Analisis Total Fenol

Hasil total fenol pada ekstrak tangkai sisir
buah pisang agung terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2:
Total Fenol Ekstrak Tangkai Sisir
Pisang Agung
Total Presentase
Sampel Fenol Total
(mg/g) Fenol (%)
Ekstrak 40,00 4,00
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tangkai sisir
pisang
agung

Berdasarkan perhitungan nilai absorbansi
larutan standar asam galat pada Panjang
gelombang 765 nm diperoleh persamaan
regresi linier y 0,0137x + 0,001.
Berdasarkan perhitungan dengan
persamaan regresi linier diperoleh kadar
total fenol ekstrak tangkai sisir buah pisang
agung yang menunjukkan kadar total fenol
yang terkandung adalah 40,00 mg/g.

Pengujian kadar total kandungan
senyawa fenolik pada ekstrak tangkai sisir
buah pisang agung menggunakan metode
Folin-Ciocalten. ~ Metode — Folin-Ciocalten
memiliki prinsip oksidasi gugus fenolik
hidroksil. Fenolat (alkali garam) dioksidasi
oleh pereaksi, asam heteropoli direduksi
dalam kompleks molibdenum-tungsten
(Mo-W). Senyawa fenolat hanya mampu
bereaksi di suasana basa, serta penambahan
natrium karbonat menimbulkan reaksi
disosiasi proton dalam senyawa fenolik
menjadi ion. Reaksi yang berlangsung antara
gugus fenol-hidroksil dengan Folin-Ciocalten
menghasilkan fosfotungstat-fosfomolibdat
dengan warna biru. Semakin pekat warna
biru maka ion fenolat yang terbentuk
semakin besar dan kandungan fenolit lebih
tinggl. Ion fenolat yang tinggi menyebabkan
lebih banyak asam heteropoli yang tereduksi
sehingga warna biru lebih pekat (Khadijah ez
al., 2017).

Hasil pengujian menunjukkan pada
ekstrak tangkai sisir buah pisang agung
memiliki kadar total fenol 40,00 mg/g. Salah
satu yang mempengaruhi kandungan fenol
adalah pisang agung tumbuh di daerah
dataran tinggi. Pisang agung banyak tumbuh
di dataran tinggi dengan 800-2000 mdpl
(Arifin et al., 2013). Pada wilayah dataran
tinggl mempunyai intensitas cahaya rendah
dan tanah yang subur. Faktor vyang
mempengaruhi kadar fenol ekstrak tangkai
sisit pisang agung dapat disebabkan oleh
intensitas cahaya yang rendah karena posisi
dari tangkai sisir tertutup oleh daun dan
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buah pisang yang relatif berukuran besar.
Cahaya ~ mempunyai  peran  dalam
pembentukan pigmen antosianin dan
flavonoid yaitu salah satu jenis senyawa
fenolik. Intensitas cahaya rendah akan

mempengaruhi  senyawa fenolik  yang
dibentuk menjadi relatif rendah (Achakzai ez
al, 2009). Faktor lingkungan juga

berpengaruh dalam produksi metabolit
sekunder terutama senyawa fenolik, yaitu
pH tanah, suhu, dan curah hujan.

Senyawa fenol mempunyai fungsi
menjadi  kontributor  utama  aktivitas
antioksidan  terhadap  radikal  bebas

(Tristantini ez al, 2016). Kadar senyawa
fenol yang tingei pada tanaman memiliki
potensi antioksidan semakin besar pula.
Pengukuran aktivitas antioksidan yang
sangat kuat diperlihatkan dengan kecilnya
nilai 1Cs (Tristantini ef al., 2016).

Analisis Aktivitas Antioksidan

Hasil total fenol pada ekstrak tangkai sisir
buah pisang agung ditunjukkan pada Tabel
3.
Tabel 3:
Hasil Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol
Tangkai Sisir Buah Pisang Agung

Sampel ICso Ket.
Asam
Askorbat 61,00 pg/ml | kuat
Ekstrak
tgngkzu sisir | 190,55 lemah
pisang ug/ml
agung

Pengukuran  aktivitas  antioksidan

menggunakan metode DPPH. Sampel
DPPH (radikal bebas) memiliki warna ungu
kemudian saat bereaksi dengan antioksidan
akan berubah menjadi kuning. Perubahan
warna disebabkan reaksi 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl menjadi  1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazin. Nilai absorbansi pada setiap
konsentrasi sampel yng direaksikan dengan
DPPH digunakan dalam perhitungan %
inhibisi/peredaman DPPH menggunakan
persamaan regresi linier, kemudian dihitung
nilai ICso. Suatu senyawa antioksidan dengan
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aktivitas antioksidan yang sangat kuat
apabila mempunyai nilai 1Cs5<50pg/mlL.,
kuat apabila mempunyai nilai ICsy 51-100
pg/ml, sedang apabila mempunyai nilai
ICs) 101-150 pg/ml dan lemah apabila
mempunyai nilai ICsp 151-200 pg/mL
(Tristantini et al., 2016). Standart asam
askorbat dengan hasil perhitungan nilai ICsp
sebesar 61,00 pg/ml yang tergolong
antioksidan  kuat  digunakan  sebagai
pembanding untuk aktivitas antioksidan
pada sampel.

Pemilihan asam askorbat sebagai
standart sebab memiliki daya antioksidan
yang sangat kuat dengan mendonorkan
atom  hidrogen  schingga  terbentuk
kompleks radikal bebas askorbil yang relatif
stabil. Asam askorbat bereaksi secara
langsung dengan anion hidroksil. Reaksi ini
dengan  mendonorkan elektron
sehingga terbentuk senyawa
semihidroaskorbat dengan sifat nonreaktif.
reaksi disproporsionasi untuk membentuk
dehidroaskorbat yang bersifat tidak stabil.
Dehidroaskorbat  mengalami  degradasi
dengan pembentukan asam oksalat dan
asam treonat (Liu e al, 2020). Hasil
perhitungan nilai ICsy pada Tabel 3.
menunjukkan bahwa ekstrak tangkai sisir
buah pisang agung dengan aktivitas
antioksidan yang tergolong lemah dengan
hasil perhitungan nilai ICsy sebesar
190,55ug/ml.

Hasil pengujian aktivitas antioksidan
pada ekstrak tangkai sisir buah pisang agung
berbanding lurus dengan pengujian kadar
total fenol, yaitu didapat kadar fenol yang
relatif kecil schingga aktivitas
antioksidannya lemah. Hal ini berkaitan
dengan nilai kadar total fenol yang tinggi
maka aktivitas antioksidannya tinggi dan
nilai ICsp akan semakin menurun (Huang dan
Prior, 2005). Hal tersebut sesuai dengan hasil
menunjukkan adanya hubungan
aktivitas antioksidan dengan kadar total
fenol (Ghasemzadeh ez al, 2010). Faktor
yang  mempengaruhi  hasil  aktivitas
antioksidan ekstrak adalah pemilihan pelarut
untuk ekstraksi dan kandungan senyawa

satu

antara
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aktif yang terkandung dalam metabolit
sekunder ekstrak. Polaritas suatu pelarut
menjadi hal yang dipertimbangkan dalam
pemilihannya. Suatu senyawa mudah larut
dalam pelarut yang mempunyai polaritas
yang sama (Tsuda, 2014). Faktor lain yang
dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan
ialah kandungan senyawa aktif dari ekstrak.
Senyawa polifenol merupakan senyawa yang
berperan dalam peredaman radikal bebas.
Senyawa fenol memiliki gugus OH
(Hidroksi) yang mempengaruhi potensi
fenol sebagai antioksidan (Sirait, 2007).

Kandungan flavonoid juga memiliki
peran dalam aktivitas antioksidan sebab
flavonoid termasuk dalam senyawa fenolik.
Flavonoid dalam ekstrak tangkai sisir pisang
sebagian besar berikatan dengan gugus
glikosida. Gugus glikosida yang berikatan
dengan flavonoid dapat menyebabkan
penurunan aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan akan meningkat apabila jumlah
gugus hidroksi berjumlah besar sedangkan
akan menurun jika gugus hidroksi berikatan
dengan dengan gugus glikosida (Fukumoto
dan Mazza, 2000). Selain itu, jenis flavonoid
juga berperan dalam aktivitas antioksidan.
Flavonoid dari golongan flavanon memiliki
1 gugus hidroksi pada posisi C4 sehingga
antioksidan yang diperoleh lebih rendah
(Burda dan Oleszek, 2001).

KESIMPULAN

Ekstrak tangkai sisitr buah pisang
agung secara kualitatif positif mengandung
senyawa  metabolit sekunder  berupa
flavonoid, triterpenoid, polifenol, tannin
galat, dan alkaloid. Kadar total fenol pada
ekstrak tangkai sisir buah pisang agung
sebesar 40,00 mg/g. Aktivitas antioksidan
ekstrak tangkai sisir buah pisang agung
dengan nilai ICsy sebesar 190,55 upg/ml.
Ekstrak metanol tangkai sisir buah pisang
agung memiliki kadar fenol yang relatif kecil
sehingga mempunyai aktivitas antioksidan
yang tergolong lemah.
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